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ABSTRAK

Kegiatan pemilihan mahasiswa berprestasi yang dilakukan oleh pihak fakultas
seringkali menemukan permasalahan, karena dihadapkan pada banyaknya mahasiswa yang
berprestasi. Pihak fakultas harus mengambil keputusan yang tepat, sehingga jika dilakukan
dengan baik dan benar, maka akan menjamin hasil pemilihan yang akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Subyek penelitian ini vyaitu aplikasi pemilihan mahasiswa
berpestasi dengan menerapkan gap analysis sebagai metode dalam pengambilan keputusan
guna memberikan solusi permasalahan penentuan pemberian beasiswa mahasiswa
berprestasi.

Analisis Gap merupakan suatu metode pengukuran untuk mengetahui kesenjangan (gap)
antara kinerja suatu variabel dengan harapan konsumen terhadap variabel tersebut.
Semakin kecil perbedaan (disebut juga gap) yang dihasilkan, maka bobot nilainya semakin
besar yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk mahasiswa dikategorikan sebagai
mahasiswa berprestasi.

Informasi yang akan dihasilkan dari aplikasi ini yaitu penentuan calon mahasiswa
berprestasi yang layak dan tidak layak diberikan beasiswa PPA secara cepat, tepat dan
akurat dengan menerapkan metode analisis gap/profile matching. Terdapat perbedaan
antara hasil pretest dengan hasil posttest, dimana hasil pretest terdapat 7 data yang akurat
dan 2 data yang tidak akurat dengan persentase akurat sebesar 77,78%. Sedangkan hasil
posttest terdapat 8 data yang akurat dan 1 data yang tidak akurat dengan persentase akurat
sebesar 88,89%.

Kata Kunci : Analisis Gap/profile matching, pemilihan mahasiswa berprestasi.

PENDAHULUAN

Setiap tahunnya Fakultas Teknologi
Informasi dihadapkan pada permasalahan
dalam menentukan mahasiswa berprestasi,
bagaimana agar di dalam proses pemilihan
mahasiswa berprestasi lebih efektif dan
efisien. Selain itu karena sistem yang
belum terkomputerisasi juga merupakan
masalah  tersendiri dalam penentuan
keputusan.

Sistem penunjang keputusan (SPK)
dibutuhkan dalam mendukung pemilihan
mahasiswa berprestasi tersebut, untuk
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menentukan keputusan yang diambil agar
lebih tepat sasaran. SPK merupakan
bagian dari Sistem Informasi berbasis
komputer, termasuk sistem berbasis
pengetahuan (manajemen pengetahuan)
yang digunakan guna  mendukung
pengambilan keputusan (Asfi & Sari,
2010).

Gap analysis merupakan suatu
metode pengukuran untuk mengetahui
kesenjangan (gap) antara Kinerja suatu
variabel dengan harapan konsumen
terhadap variabel tersebut. Semakin kecil
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gapnya  semakin baik. Biasanya
perusahaan dengan tingkat pelayanan yang
baik, akan mempunyai gap yang semakin
kecil (Supriyana, 2010). Dalam penelitian
ini, semakin kecil perbedaan (disebut juga
gap) yang dihasilkan, maka bobot nilainya

semakin besar yang berarti memiliki
peluang lebih besar untuk mahasiswa
dikategorikan sebagai mahasiswa

berprestasi. Perangkingan yang dihasilkan
dapat digunakan untuk membantu pihak
fakultas dalam pengambilan keputusan
pemilihan mahasiswa berprestasi agar
tepat sasaran dan dapat dipertanggung
jawabkan.

METODE PENELITIAN
Metode Pengumpulan Data

Adapun data hasil wawancara
kepada bagian kemahasiswaan Fakultas
Teknologi  Informasi  Uniska MAB
Banjarmasin antara lain sebagai berikut :

Tabel 1. Tabel Bobot Kriteria
Nama Kriteria Nilai
Status orang tua 2

Metode Pengolahan Data

IPK

Penghasilan orang tua

Jumlah tanggungan

Pernah terima beasiswa

Karya ilmiah

Kegiatan ekstrakulikuler

Bahasa asing

Kepribadian

WIN N WIN W W|Ww

Tabel 2. Pengelompokkan Core Factor

Kriteria Jenis
IPK CF
Penghasilan orang tua CF
Jumlah tanggungan CF
Karya ilmiah CF
Kegiatan ektrakulikuler CF
Bahasa Asing CF

Tabel 3. Pengelompokkan Secondary Factor

Kriteria Jenis
Status orang tua SF
Pernah terima beasiswa SF
Kepribadian SF

Tabel 4. Data 9 Mahasiswa Penerima Beasiswa PPA Pada Tahun Ajaran 2014/2015

No |  Nama c, C, Cs Co| G |C|c| ¢ c, | Ketera
ngan
Tyas .
1. Adinugroho Lengkap 3,67 4.003.892 2 Belum 70 1 Inggris Sopan Layak
2. Af|ana} Puji Lengkap 3,71 1.486.600 4 Belum 70 2 Inggris, Sopan Layak
Lestari Jepang
3 Siti Mardiana Lengkap 3,50 1.000.000 7 Belum 80 1 Inggris Sopan E{;?/ZII((
4, M. Rahmadani Meninggal 3.74 - Belum 80 1 Inggris Sopan Layak
5 Riza Maulana Lengkap 3.74 1.000.000 Belum 80 1 Inggris Sopan Layak
6 'F\fa“f'i‘;mmad Lengkap 330 | 2.223.250 Belum | 70 | 1 Inggris Sopan | Layak
Lutfi - . Tidak
7. Hermawan Meninggal 3.46 8 Belum 75 2 Inggris Sopan Layak
8. Ilham Saputra Meninggal 3.58 6 Sudah 70 3 Inggris Sopan I{;?/Zt
9. | Samudi Lengkap 3.58 750.000 6 Sudah 85 1 Inggris Sopan Layak
Sumber : FTI Uniska MAB Banjarmasin
Keterangan :
C, : Status orang tua C, : Jumlah tanggungan C;: Jumlah kegiatan ekstrakulikuler
C, : IPK Cs : Pernah terima beasiswa Cg: Kemampuan bahasa asing

C; : Penghasilan orang tua

Perancangan Peneltian
Perancangan sistem basis data

menggunakan metode pendekatan
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Cs : Nilai karya ilmiah

Cy: Kepribadian

terstruktur. Metode ini lebih menekankan
pada aliran data, yaitu Data Flow Diagram
(DFD).
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Data Flow Diagram
Diagram Konteks

Hasil mat
penerima beasiswa PPA

A

Mahasiswa Keput

Status orgtu:

IPK mhs

Penghasilan orgtua-
Jml tanggungan anak

Pernah menerima beasiswa?
Karya ilmiah————————————
Kegiatan ekstrakulikuler-
Kemampuan bhs asing——
Kepribadian

Sistem Pendukung

Mahasiswa Berprestasi
menggunakan GAP

017

Data hasil analisis gap

(profile matching) }

usan Data nilai portofolio Baglgn
. Kemahasiswaan
Mhs berprestasi ETI

Gambar 1. Diagram Konteks SPK Mahasiswa Berprestasi Menggunakan GAP

Hasil mahasiswa

Data

1
Pengolahan

penerima beasiswa PPA

mhs berprestasi

Nim,nama mhs portofolio mhs

berprestasi

A 4

Status orgtua

Jml tanggungan
anak

Pernah menerima beasiswa?

5
Pengolahan data
Jumlah tanggungan

Pengh:

6
Pernahkah

Kdrya ilmiah menerima
beasiswa? anak
A 4
P 7| h Pernahkah IPK mhs Status orgtua E;I‘?:e;?g;
Kegiatan ekstrakulikuler engoahan menerima  — Penghasilan
data beasiswa orgtua
Karya ilmiah —_— Jumlah anak
Kemampuan bhs asing o
Karya ilmiah —{
8
Kepribadiai Pengolahan data 13
kKegkla‘linl Penentuan
ekstrakulikuler Kegiatan v kelayakan
E Wl penerimaan
eKsku 12 beasiswa PPA
Pengolahan

Penghasilan orgtua

Pengolahan data

IPK mhs

3 2
Pengolahan data

status orang tua,

Pengolahan data
IPK mahasiswa

asilan orang
tua

9
Pengolahan
data
Kemampuan
Bhs.asing

Bahasa asing —

10
Pengolahan
data
Kepribadian

Kepribadian —

Gambar 2.

Dari  entitas mahasiswa dalam
portofolio pengajuan beasiswa mahasiswa
berprestasi, terdapat beberapa atribut yang
dapat diolah dan diproses menjadi
beberapa tabel. Proses 1 mengolah data
portofolio mahasiswa berprestasi dan

disimpan  dalam  tabel  calon
mahasiswa berprestasi dengan NPM
sebagai kode unik yang akan menjadi
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Penerimaan
Beasiswa

Penilaian
portofolio mhs

Data hasil analisis gap
(profile matching)

Periode Hasil il ool Bagian
Penerimaan f\‘/\i‘. nlljal port (D olio Kemahasiswaan
Beasiswa PPA S berprestasi ETI

DFD Level 0
acuan beberapa proses berikutnya. Proses
2 mengolah status orang tua, apakah orang
tua masih hidup atau telah meninggal,
kemudian disimpan dalam tabel status
orang tua. Proses 3 mengolah data IPK
mahasiswa dan disimpan dalam tabel IPK,
proses 4 mengolah data penghasilan orang
tua, disimpan dalam tabel penghasilan
orang tua, proses 5 mengolah data jumlah
tanggungan anak, disimpan dalam tabel
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jumlah anak, proses 6 mengolah data
status  mahasiswa, apakah  pernah
menerima beasiswa atau belum pernah,
disimpan dalam tabel pernahkah menerima
beasiswa. Proses 7 mengolah data nilai
karya ilmiah, disimpan dalam tabel karya
ilmiah. Proses 8 mengolah data kegiatan

4

dalam tabel kegiatan ekskul). Proses 9
mengolah data kemampuan bahasa asing
(banyaknya kemampuan berbahasa asing),
disimpan dalam tabel bahasa asing. Proses
10 pengolahan kepribadian mahasiswa,
disimpan dalam tabel kepribadian.
Beberapa proses tersebut merupakan

ekstrakulikuler, banyak mahasiswa syarat dari pengajuan beasiswa mahasiswa
mengikuti  kegiatan ekskul (disimpan berprestasi.
Desain Database
Relasi Antar Tabel
tabel_Periode tabel Calon tabel_statusOrtu
¥ IDperiode - - L |7 ¥ ipstatusortu
Periode \ L r;::h:riaae Keterangan
Tanggal Namacalon BobotStatusOrtu
D1 00,
02 :gls;:‘“’m“ = tabel_IPK
gi IDPenghasilan H ¥ 1DiPK
DS IDjmITanggungan = IPK
o6 IDSdhPernah :: BobotiPK
D7 oo IDKaryailmiah = tabel_PenghasilanOrtu
D8 oo IDEKSKUI- - # IDPenghasilan
D9 (o) oEnsAsing PenghgasilanOrtu

tabel_Ekskul

¥ IDEkskul
banyakKegiatan
BobotEkskul

|DKepribadian

BobotPenghasilan

CF
SF
N

Keterangan

tabel_jmiTanggungan

? IDjmiTanggungan

JjumlahTanggungan

tabel_BhsAsing

% IDBhsAsing
banyakKemampuanBhs
BobotBhsAsing

tabel_Kepribadian

¥ IDKepribadian
keterangan
BobotKepribadian

Bobotjml

tabel_sdhPernah

% IDSdhPernah
KETERANGAN
Bobot

tabel_Karyallmizh

7 IDKaryalimiah
keterangan

EobotKaryallmiah

Gambar 3. Relasi Tabel

Teknik Analisis Data

Analisa Metode Profile Matching

Teknik analisa data dilakukan dengan
menggunakan Profile Matching. Pertama
adalah menghitung nilai gap untuk
masing-masing kriteria. Dalam hal ini,
proses perhitungan nilai gap dilakukan
dengan menentukan selisih nilai antara
profil calon penerima beasiswa dengan
profil pencapaian yang merupakan acuan

kelayakan penerimaan beasiswa
PPA/bobot dari setiap kriteria yang telah
ditentukan oleh Fakultas Teknologi
Informasi UNISKA, atau dapat
ditunjukkan pada rumus di bawah ini :

Gap =Profil Mahasiswa-Profil Pencapaian

maka didapatkan perhitungan nilai gap
antara profil mahasiswa dengan profil
pencapaian seperti berikut.

Tabel 5. Perhitungan Gap Calon Penerima Beasiswa

No. NIM NAMA ci|cz2lc3|calcs|[ce|c7[cs[co
1. | 12.63.0050 | TyasAdinugroho | 1 | 3 | L | L | 2 |2 |1 [ 1]3
2. | 13630497 | AfianaPujilestari | L | 3 | 2 | 2 | 2 | 2 | 2 | 2 | 3
3. | 13.63.0368 | Siti Mardiana 1|2 2323|113
4. | 12.63.0477 | M. Rahmadani 2 |3 3123 |1[1]3
5. | 12.63.0159 | Riza Maulana 13|21 ]2 3 ]1[1]3
6. | 12.63.0318 | M. Rafig 11|21 ]2 ]2]1[1]3
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12.63.0346 | Lutfi Hermawan 2 1 3 3 2 2 2 1 3
13.63.0582 | |lham Saputra 2 2 3 3 1 2 2 1 3
9. | 13.63.0134 | samudi 1 2 3 3 1 3 1 1 3
Profil Pencapaian 2 3 3 3 2 3 2 2 3
1. | 12.63.0050 | Tyas Adinugroho 110 -2}-2(0]|-1|-1|-1]0
2. | 13.63.0497 | Afiana PujiLestari | -1 | O | -1 | -1 ) 0 | -1 0 0 0
3. | 13.63.0368 | siti Mardiana 1110 0 11110
4. | 12.63.0477 | M. Rahmadani 0 0 0|-21]0 11110
5. | 12.63.0159 | Riza Maulana -1 1] 210 A1) 0 ] 5
6. | 12.63.0318 | M. Rafiq 1212011105
7. | 12.63.0346 | Lytfi Hermawan -2 0| -1 110
8. | 13.63.0582 | |lham Saputra -1 1] -1 110
9. | 13.63.0134 | samudi 1] -1 1101|110

Langkah berikutnya adalah pembobotan.
Setelah diperoleh gap dari masing-masing

calon penerima beasiswa, maka setiap
Tabel 6. Bobot Nilai Gap

profil diberi bobot nilai

pada tabel di bawah ini.

No Sg::;h Bobot Nilai Keterangan

1 0 6 Kompetensi Sesuai Dengan Yang Dibutuhkan

2 1 55 Kompetensi Individu Kelebihan Satu Tingkat

3 -1 5 Kompetensi Individu Kekurangan Satu Tingkat
4 2 4.5 Kompetensi Individu Kelebihan Dua Tingkat

5 -2 4 Kompetensi Individu Kekurangan Dua Tingkat
6 3 35 Kompetensi Individu Kelebihan Tiga Tingkat

7 -3 3 Kompetensi Individu Kekurangan Tiga Tingkat
8 4 2.5 Kompetensi Individu Kelebihan Empat Tingkat
9 -4 2 Kompetensi Individu Kekurangan Empat Tingkat
10 5 15 Kompetensi Individu Kelebihan Lima Tingkat
11 -5 1 Kompetensi Individu Kekurangan Lima Tingkat

Maka didapatkan hasil bobot nilai gap dari tiap calon penerima sebagai berikut :

Tabel 7. Hasil Bobot Nilai Gap Calon Penerima Beasiswa

dengan patokan
tabel bobot nilai gap. Seperti bisa dilihat

No. NIM NAMA Cl|C2|C3|C4|C5|C6|C7|C8B|CY
1. | 12.63.0050 | Tyas Adinugroho 110|220 |-1]-1]|-1]0
2. | 13.63.0497 | AfianaPujiLestari | -1 | O | -1 | -2 | O | -1 | O 0 0
3. | 13.63.0368 | Siti Mardiana -1 1-1]-1|0 0 o|-1]-1]0
4. | 12.63.0477 | M. Rahmadani 0 o|jo0o(-2y0|0}-1]|-1|0
5. | 12.63.0159 | Riza Maulana 1lo0of-1]-2]0]O0|-1][-1]0]Q
6. | 12.63.0318 | M. Rafiq 1(-2}-1|-2|0|-1]-1|-1|0 °
7. | 12.63.0346 | Lutfi Hermawan o|-2|0}0|0|-1]0}|-1|0
8. | 13.63.0582 | Ilham Saputra 0|-11]0 o|-1|-1(0¢(-1]0
9. | 13.63.0134 | Samudi 1(1}j0}0|-1{0]-1|-1|0
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Bobot Nilai GAP
1. | 12.63.0050 | Tyas Adinugroho | 5 | 6 | 4 [ 4 [ 6 [ 5 |5 | 5] 6
2. | 13.63.0497 | AfianaPujiLestari| 5 | 6 | 5 |5 |6 | 5| 6 | 6 | 6
3. | 13.63.0368 | Siti Mardiana 5| 5|56 |6 |6 |5|5]¢6
4. | 12.63.0477 | M. Rahmadani 6 6|6 |4|6|[6[5]|[5][6|
5. | 12.63.0159 | Riza Maulana 5 6|5 |4 6655|628
Z
6. | 12.63.0318 | M. Rafiq 5|4 |[5[4|6|5|5][6]6]|F
7. | 12.63.0346 | Lutfi Hermawan 6 | 4|66 |6 |5|6|5]%6
8. | 13.63.0582 | Ilham Saputra 6 5 6 6 5 5 6 5 6
9. | 13.63.0134 | Samudi 5|5|6[6|5|6|5|5]¢6
NC = Jumlah total nilai core factor
Setelah  didapatkan bobot nilai, IC = Jumlah item core factor
langkah ketiga adalah perhitungan nilai %§F= Nll?lhmta?rfzt‘?secongarYfaCW
core factor (faktor utama) dan nilai = Jumlah total nilai secondary factor
IS = Jumlah item secondary factor
secondary factor (faktor pendukung) para
calon penerima beasiswa. Sehingga untuk lebih jelasnya hasil
Berikut adalah rumus perhitungan perhitungan nilai core factor dan

nilai core factor dan secondary factor :

_ XNC _ JYNS
NCF =57 NSF =75
Keterangan :

NCF = Nilai rata — rata core factor

secondary factor masing-masing calon
POperEmMa beaRiSwa dapat dilihat pada tabel
di bawah in'S

Tabel 8. Perhitungan Core Factor dan Secondary Factor

No. NAMA Cil|C2|C3|C4|C5|C6|CT|C8B|C9 | CF| SF
MAHASISWA
1. | Tyas Adinugroho 5 6 4 4 6 5 5 5 6 | 48 | 57
2. | Afiana Puji Lestari 5 6 5 5 6 5 6 6 6 55 | 57
3. | Siti Mardiana 5 5 5 6 6 6 5 5 6 53 | 57
4. | M. Rahmadani 6 6 6 4 6 6 5 5 6 53 | 6,0
5. | Riza Maulana 5 6 5 4 6 6 5 5 6 52 | 57
6. | M. Rafiq 5 4 5 4 6 5 5 6 6 48 | 57
7. | Lutfi Hermawan 6 4 6 6 6 5 6 5 6 53 | 6,0
8. | Ilham Saputra 6 5 6 6 5 5 6 5 6 55 | 57
9. | Samudi 5 5 6 6 5 6 5 5 6 55 | 5,3

Langkah keempat metode profile
matching ini adalah perhitungan nilai total
berdasarkan persentase core factor dan
secondary factor. Dimana persentase yang
ditentukan oleh FTI UNISKA untuk core
factor 70% dan secondary Factor 30%.

Lebih jelasnya hasil perhitungan nilai total
masing-masing calon penerima beasiswa
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Rumus untuk perhitungan nilai total

ini adalah sebagai berikut :

(x)%NCF + (x)%NSF = N
Keterangan :
NCF = Nilai rata — rata core factor
NSF = Nilai rata — rata secondary factor
N = Nilai total dari aspek
(x)% = Nilai persen yang diinputkan

Tabel 9. Perhitungan Nilai Total Calon
Penerima Beasiswa
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. NAMA GEIRD | ECEAEER || Maka didapatkan hasil  calon
spnsRBlE - e | een penerima beasiswa yang layak diberikan
1. | TyasAdinugroho | 48 57 5,08 beasiswa adalah Afiana Puji Lestari, Siti
> | At ot Lesar | 55 . oo Mardiana, Muhammad Rahmadani, Riza
. lana Pujl Lestarl y y y .
: Maulana, Lutfi Hermawan, Ilham Saputra
8. Siti Mardiana 53 57 543 dan Samudi. Sedangkan mahasiswa
4 M. Rahmadani 53 6.0 553 berprestasi yang tidak layak menerima
- . - i -5 beasiswa adalah Tyas Adi Nugroho dan
' e e ' ’ ' Muhammad Rafig.
6. M. Rafiq 48 57 5,08
7. Lutfi Hermawan 53 6,0 5,53 HAle DAN PEMBAHASAN
Hasil
8. Ilham Saputra 55 57 5,55 o . .
Form ini berfungsi menampilkan
9. Samudi 55 53 5,45 S .
dan mencetak laporan data nilai portofolio

. o . . dari data calon penerima beasiswa.
Kemudian nilai dari setiap calon

penerima beasiswa di urutkan dari yang

. A DATA NILAI CALON PENERIMA BEASISWA
terbesar sampai dengan yang terkecil

selanjutnya  melakukan  penyeleksian T et Ry oy e B s
apabila nilai calon penerima beasiswa > | sl 2] 2] o[ o[ 4] 4] s
5.3 maka dinyatakan layak menerima o 0 e B B R s e B
beasiswa sedangkan apabila nilai calon 5 | sm warown | el e[ [ o[ s o] 4]
penerima beasiswa < 5.3 maka dinyatakan o B e PN H e R R
tidak layak menerima beasiswa. 2 [ s rara I Y R Y B A
9 | LUTFI HERMAWAN 2 1 1 3 3 2 1 1 3
Tabel 10. Rentang Nilai Kelayakan i T
G5 Pengnasian Orang Tus Co Doosararg
Rentang Nilai | Keterangan O Aiah Tt i
>53 Layak Gambar 1. Form Laporan Data Nilai
<53 Tidak Layak Form ini berfungsi menampilkan
dan mencetak laporan dari data hasil
Berikut ini adalah hasil akhir proses profile matching.
profile matching : DATA HASIL ANALISIS GAP (PROFILE MATCHING)
Tabel 11. Hasil Akhir Proses Profile No Nama Caon oF | ¢ | N | Keteanm
Matching 1| ILHAM SAPUTRA 55 57 52 |Layak
2 | SAMUDI 55 53 545 |Layak
No | Nama Mahasiswa | Score | Keterangan P e T e e
- 4 UJI LESTARI 55 57 555 |Layak
1 Tyas Adlnugroho 5,08 Tidak |ayak 5 | SITIMARDIANA 53 57| 543 |Layak
2. Aflana PUI LeStarI 6 | MUHAMMAD RAHMADANI 53 6 5,53 |Layak
— J 5’55 Layak 7 | RIZA MAULANA 52 57 532 |Layak
3' Sltl Mardlana 5,43 Layak 8 | MUHAMMAD RAFIQ 48 57 5,08 | Tidak Layak
H 9 | LUTFIHERMAWAN 53 6 553 |Layak
4. | M. Rahmadani 553 Layak —
5. | Riza Maulana 532 Layak A R
6. | Muhammad Rafiq | 508 | Tidak layak Gambar 2. Form Laporan Hasil Profile
7. | Lutfi Hermawan 5,53 Layak Matching
8. | llham Saputra
T P 5,55 Layak Pembahasan
- | wamud 545 Layak Pengujian sistem

Hasil Sebelum Implementasi

Jurnal Ilmiah Fakultas Teknik “Technologia”



“Technologia” Vol 8, No.1, Januari — Maret 2017

Sebelum implementasi dilakukan,
didapat data 9 calon mahasiswa yang
mengajukan beasiswa PPA di FTI Uniska
pada 2015, terdapat data 6 calon yang
layak dan 3 calon yang tidak layak
diberikan beasiswa. Sedangkan data
seharusnya terdapat 7 calon yang layak
dan 2 calon yang tidak layak.

Tabel 12. Pretest

didapatkan data tentang hasil kelayakan
penerimaan  beasiswa PPA, dimana
terdapat 7 calon yang layak dan 2 calon
yang tidak layak diberikan beasiswa.
Berdasarkan penyajian data sebelum

dan  sesudah implementasi  dengan
menggunakan aplikasi yang menerapkan
metode  profile  matching, terdapat

perbedaan antara hasil pretest dengan hasil
posttest, dimana hasil pretest terdapat 7

No NPM Nama Knet:rr]a Serr:a;us data yang akurat dan_ 2 data yang tidak
9 Y akurat. Sedangkan hasil posttest terdapat 8
T -
1. | 12.63.0050 A)é?zugmho Layak | Layak dita yang akurat dan 1 data yang tidak
Afiana Puji akurat.
2. 13.63.0497 Lestari Layak Layak
Siti Tidak Tabel 13. Posttest
3. | 13.63.0368 | oo Layak | Lavak
Muhammad
4. | 12630477 | oo dani | Lavak Layak No NPM Nama Ketera
5. | 12630159 | RiZ Layak | Layak ngan
Maulana_ Sl 1. | 12.63.0050 | Tyas Adinugroho IT'dak
6. | 12.63.0318 . Layak ayak
Rafiq - Layk 2. | 13.63.0497 | AfianaPuji
7. | 12.63.0346 ';";tr‘;:]awan Ig/ii Layak : 03 Lestari Layak
8. | 13.63.0582 ISIham Tidak Layak 3. | 13.63.0368 | Siti Mardiana Layak
aputra Layak Muhammad
9. | 13.63.0134 | Samudi Layak | Layak 4. | 1283.0477 | o nmadani Layak
) ) 5. | 12.63.0159 | Riza Maulana Layak
Hasil Sesudah Ir_nplementa5|_ _ 6. | 12.63.0318 | Muhammad Rafi Tidak
Sesudah implementasi  dilakukan _ layak
dengan menggunakan aplikasi yang ;- 15-22-82;“25 :—Iﬁtf' "éermiwa” taya::
menerapkan metode profile matchin : 00, am >aputra aya
P P 9 9. 13.63.0134 | Samudi Layak
Hasil Perbandingan Pretest dan Posttest
Dari hasil pretest dan posttest diperoleh data perbandingan sebagai berikut :
Tabel 14. Perbandingan Pretest dan Posttest
Pretest Keterangan
No Nama Keterangan | Seharusnya Posttest Pretest Posttest
1. Tyas Adinugroho Layak Layak Tidak layak Akurat Tidak Akurat
2. Afiana Puji L. Layak Layak Layak Akurat Akurat
3. Siti Mardiana Tidak Layak Layak Layak Tidak Akurat Akurat
4. M. Rahmadani Layak Layak Layak Akurat Akurat
5. Riza Maulana Layak Layak Layak Akurat Akurat
6. M. Rafiq Tidak Layak | Tidak Layak | Tidak layak Akurat Akurat
7. Lutfi Hermawan Layak Layak Layak Akurat Akurat
8. Ilham Saputra Tidak Layak Layak Layak Tidak Akurat Akurat
9. Samudi Layak Layak Layak Akurat Akurat
menerapkan metode profile matching,

Setelah pengujian dilakukan dan
diperoleh validitas pada pengujian tersebut
melalui tabel yang disajikan di atas, maka

selanjutnya

dapat

digambarkan

grafik perbandingan pretest dan posttest

pada penggunaan

aplikasi

yang
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yaitu sebagai berikut :
Data akurat pretest =

gx 100% =77.78 %
Data akurat posttest =
gx 100% = 88,89 %
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Berdasarkan hasil perhitungan pretest
dan posttest diatas, didapatkan nilai
persentase posttest lebih besar dari pada
persentase pretest.

KESIMPULAN

Setelah melewati proses analisis,
desain dan implementasi program aplikasi,
maka dapat ditarik kesimpulan :

1. Dapat membantu user dalam
mengambil keputusan untuk
menentukan  calon  mahasiswa
berprestasi yang layak dan tidak
layak diberikan beasiswa PPA
secara cepat, tepat, dan akurat.

2. Berdasarkan penyajian data
sebelum dan sesudah implementasi
dengan menggunakan aplikasi yang
menerapkan ~ metode  analisis
gap/profile  matching, terdapat
perbedaan antara hasil pretest
dengan hasil posttest, dimana hasil
pretest terdapat 7 data yang akurat
dan 2 data yang tidak akurat
dengan persentase akurat sebesar
77,78%. Sedangkan hasil posttest
terdapat 8 data yang akurat dan 1
data yang tidak akurat dengan
persentase akurat sebesar 88,89%.

Saran

Aplikasi ini masih memiliki banyak
kekurangan, sehingga masih diperlukan
pengembangan. Sangat diharapkan
nantinya aplikasi ini dapat dikembangkan
lagi dengan menggunakan metode-metode
yang lain untuk menghasilkan hasil yang
lebih baik.
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